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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini menempatkan kecenderungan kecurangan akuntansi 

sebagai variabel terikat dan variabel lainnya, yaitu:  Sistem pengendalian intern, 

Ketaatan pada asas akuntansi, dan Sistem kompensasi  sebagai variabel bebas. 

Hubungan antara variabel terikat dengan variabel-variabel bebas tersebut 

kemudian diuji dengan teknik regresi linier berganda dengan memanfaatkan 

program SPSS for Windows. Data diperoleh dari data primer melalui penyebaran 

kuesioner ke sebanyak 89 orang responden di lima buah perusahaan yang tersebar 

di wilayah Gresik. 

Hasil analisa data memperlihatkan bahwa ketiga variabel bebas yaitu  

Pengendalian intern, Ketaatan pada asas akuntansi, dan Sistem kompensasi 

mampu menerangkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,309. Ketiga  

variabel bebas tersebut bukanlah prediktor yang menyeluruh untuk menerangkan 

kecenderungan kecurangan akuntansi karena masih banyak variabel lain yang bisa 

memberi prediksi atas timbulnya kecenderungan kecurangan akuntansi, misalnya: 

kebijakan pemerintah, keharmonisan keluarga, gaya hidup dan sebagainya. 

Pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Semakin baik pengendalian internal yang dilakukan oleh 

perusahaan akan mencegah dan mengurangi timbulnya kecenderungan 

kecurangan akuntansi dalam perusahaan. Pengendalian internal yang tidak 
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dilakukan dengan sistem yang baik akan memudahkan pelaku untuk melakukan 

kecurangan akuntansi. Penelitian ini memperlihatkan bahwa sistem yang ada di 

perusahaan-perusahaan sudah baik sehingga sistem pengendalian internal secara 

signifikan mampu menekan timbulnya kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Ketaatan pada aturan akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. Tingginya ketaatan pada asas akuntansi 

tidak selalu mampu menekan timbulnya kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Kecurangan bisa saja terjadi walaupun pengawasan internal sudah dilakukan 

dengan baik, atau kecurangan tetap bisa dilakukan seorang karyawan yang 

memiliki ketaatan asas akuntansi sekalipun, karena menurut teori Cressey, ada 

faktor lain yaitu kesempatan di tempat kerja, gaya hidup di luar pekerjaan, 

tekanan hidup maupun situasi rumah tangga yang turut mendorong seseorang 

untuk kecurangan akuntansi. 

Sistem kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. Tingginya kompensasi menunjukkan kinerja karyawan 

untuk memajukan perusahaan serta mencegah timbulnya potensi kerugian 

perusahaan sehingga tingginya kompensasi secara signifikan mampu menekan 

timbulnya kecenderungan kecurangan akuntansi. Penelitian ini memperlihatkan 

bahwa tingginya kompensasi menyebabkan karyawan mencapai tingkat 

kesejahteraan hidup yang lebih layak sehingga tidak mendorong individu-individu 

perusahaan untuk melakukan kecurangan untuk menutupi kebutuhan pokok dalam 

kehidupannya. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini meiliki keterbatasan yaitu tidak melihat kecenderungan 

kecurangan akuntansi yang didasari oleh variabel demografi responden, 

misalnya: tingkat pendidikan, status pernikahan, pengalaman bekerja, dan 

gaya hidup karyawan. Penelitian sebenarnya akan lebih lengkap hasilnya, 

bilamana dilakukan penelitian eksperimen untuk melihat perbandingan-

perbandingan kecurangan akuntansi yang dilakukan karyawan berdasarkan 

berbagai perbedaan tingkat pendidikan, status pernikahan, pengalaman 

bekerja, dan gaya hidup karyawan. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka ada beberapa saran yang dapat diajukan: 

1. Ketaatan asas akuntansi ternyata tidak mampu memberikan pengaruh  yang 

signifikan terhadap turunnya kecenderungan kecurangan akuntansi, sehingga 

penelitian ini menyarankan perusahaan hendaknya mengadakan tes 

kepribadian dan tes kejujuran pada sistem penerimaan karyawan khusus di 

bidang akuntansi dan keuangan. 

2. Kepada peneliti lain yang hendak mengadakan penelitian menyerupai 

penelitian ini hendaknya menyertakan beberapa variabel bebas lain yang telah 

diuji mampu memberikan pengaruh kepada timbulnya kecurangan akuntansi, 

misalnya: gaya hidup maupun latar belakang karyawan bidang akuntansi dan 

keuangan.  
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